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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of e-leadership and work communication on
employee performance at the Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). The method used is quantitative.
The unit of analysis in this study is the administrative staff of the UPI with a sample of 263 people. Data
was collected through an online questionnaire (google form). The data analysis technique used SEM with
the help of IBM SPSS AMOS version 26. The results of the research found that there was an effect of e-
leadership and communication on employee performance..

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh e-leadership dan kmunikasi kerja
terhadap kinerja pegawai Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Metode yang digunakan yaitu
kuantitatif. Adapun unit analisis dalam penelitian ini yaitu pegawai administrasi Universitas Pendidikan
Indoenesia dengan sampel sebanyak 263 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioenr secara
online (google form). Teknik analisis data menggunakan SEM dengan bantuan IBM SPSS AMOS versi 26.
Adapun hasil penelitianya menemukan bahwa adanya pengaruh e-leadership dan komunikasi terhadap
kinerja pegawai.

Kata Kunci: e-leadership, komunikasi, kinerja pegawai, perguran tinggi,

PENDAHULUAN Bothma & C_Eouws,_ ?020). Dengan adanya}
lingkungan kerja baru ini telah memaksa berbagai
Era globalisasi ditandai oleh perkembangan yang  jenis perusahaan di dunia baik pribadi maupun
sangat pesat di bidang komunikasi, teknologi  ymum untuk melakukan perubahan visi, misi,
informasi serta kegiatan bisnis (Adedoyin et al.,  strategi adaptasi dan mendorong setiap perusahaan
2020; Cascio & Shurygailo, 2003). Kemajuan  yntuk dapat menciptakan produk sumber daya
teknologi informasi dan komunikasi telah  manusia yang berkualitas untuk bersaing antar
menciptakan pekerjaan yang semakin kompleks  perusahaan. (Armstrong & Taylor, 2020).
dan dinamis, sehingga sistem organisasi, struktur, Perusahaan yang cerdas akan meningkatkan
dan proses telah berkembang menjadi lebih  kemampuan sumber daya manusianya untuk secara
fleksibel dan adaptif (Bell & Kozlowski, 2002;  efektif memanfaatkan Teknologi Informasi (TI)
Cave et al., 2020; Hoerudin, 2020). Perkembangan  dalam pekerjaanya, karena T1 sangat penting untuk
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan  hidup dan kemajuan suatu
lingkungan kerja (Anderson et al., 2019) dimana  perusahaan di era digital. (Li et al., 2016).
manusia lebih sering berinteraksi dimediasi oleh Kemajuan perusahaan ditentukan oleh kualitas

teknologi informasi. Akibatnya, bentuk Organisasi sumber daya manusia yang d|m|||k|nya
baru dan lingkungan kerja baru sedang dibentuk  (Armstrong & Taylor, 2020) sehingga sangatlah
untuk meminta rekonstruksi konsep tujuan baru.  penting bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan

Bentuk organisasi baru disebut jaringan atau  kinerja karyawannya dalam  memanfaatkan
organisasi virtual, lingkungan kerja baru disebut  teknologi (Da Silva et al., 2020; Oyebamiji et al.,
sebagai e-environment. (Avolio & Kahai, 2003;  2013). Apabila karyawan melakukan peningkatan
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penggunaan teknologi informasi maka otomatis
kinerja karyawan akan meningkat pula karena
tercapainya tujuan suatu perusahaan disebabkan
oleh tingginya kinerja karyawan (lgbal et al.,
2015).

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
kinerja telah dilakukan di IS (information system)
workplace (Igbaria & Baroudi, 1995), Industri
manufaktur (Abbas & Yaqoob, 2009), (Dauda &
Akingbade, 2011), (Jankingthong & Rurkkhum,
2012), (Ackah, 2014), (Mittar & Mathew, 2014),
Pemerintahan (e-goverment) (Jr et al., 2012),
Perpustakaan (Oguche, 2017), Bank (lrigat &
Khalaf, 2018; Tanédsescu & Leon, 2019), Instuisi
pendidikan (Hapha & Somprach, 2019; Ibrahim,
2015; Wu et al., 2019; Yusof et al., 2019).
Penelitian pada pendidikan sudah banyak
dilakukan di Indonesia, salah satunya yaitu di

perguruan tinggi. Hanya belum ada yang
membahas  keterkaitan  e-leadership  dan
komunikasi terhadap kinerja. Kinerja sangat
berdampak terhadap kesuksesan perusahaan,

fondasi sesungguhnya dari sebuah perusahaan
yaitu berkinerja. Jika tidak ada kinerja, maka
semua bagian perusahaan tidak akan mencapai
tujuannya (Paais et al., 2020; Riniwati, 2011).
E-Leadership dan komunikasi kerja yang efektif
sangat di perlukan oleh Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) apalagi di masa pandemikc covid-
19 sekarang ini, semua serba online dan
dikendalikan dari jauh. Oleh karena itu efektifitas
kepemimpinan  seseorang dan  bagaimana
mengkomunikasikan pekerjaan sehingga
tersampaikan dengan baik dan mampu mencapai
tujuan. Di tambah lagi sekarang UPI sebagai salah
satu perguruan tinggi di Indonesia peringkat ke-4
yang diranking oleh UniRank tahun 2021 dari
sebanyak 577  universitas di  Indonesia
(https://caritahu.kontan.co.id/news/ugm-
peringkat-1-simak-20-universitas-terbaik-di-
indonesia-2021-versi-unirank/25/02/2021), harus
mampu dipertahakan bahkan di tingkatkan lagi.
Ketika perusahaan tidak mendorong atau
memfasilitasi karyawannya untuk meningkatkan
kinerja, maka akan sulit bagi perusahaan untuk
dapat bersaing dengan kompetitor (Da Silva et al.,
2020; Oyebamiji et al., 2013) bahkan perusahaan
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tidak akan bisa menyadari bahaya ancaman dari
pesaing (Shabbir, 2015) ditambah era ini sudah
mencapai 4.0 (Elidjen et al., 2019).

Suatu perusahaan akan berhasil atau bahkan gagal
sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinannya
(Ciulla, 2020; Ibeme, 2020). Dalam era 4.0 ini
salah satu bentuk kepemimpinan yang diyakini
dapat memainkan peranan yang sangat penting
bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan Kinerja
karyawannya adalah gaya kepemimpinan digital
(E-Leadership) (Irigat & Khalaf, 2018). Menurut
penelitian terdahulu menunjukan bahwa E-
Leadership berpengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja dengan melalui komunikasi intra-
tim (Ibrahim, 2015) serta dapat meningkatkan
efektifitas komunikasi dan berkontribusi pada
kinerja karyawan. (lbrahim, 2014; Mohd Yusri
Ibrahim et al., 2018).

Keberhasilan organisasi sangat tergantung pada
kualitas komunikasi, di dalam dan di luar batas
organisasi. Untuk menyukseskan komunikasi
organisasi, semua peserta dan karyawan perlu
memiliki keterampilan bahasa yang memadai,
melakukan latihan interaktif dan memiliki
kesadaran antar budaya (Jurkovi¢, 2012). Diyakini
bahwa komunikasi yang baik dapat meningkatkan
kinerja organisasi, Kkinerja manajemen dan
pengambilan  keputusan, komitmen kepada
karyawan dan berkontribusi pada kemajuan
organisasi dan kepuasan kerja (Semren, 2017).
Berdasarkan latarbelakang masalah adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh e-leadership dan komunikasi terhadap
Kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada kurun
waktu kurang dari satu tahun yaitu pada Bulan
Maret — Oktober 2021. Adapun tempat penelitian
dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia
dengan unit analisis pegawai administrasi
sebanyak 263 sampel yang diambil secara acak.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh e-leadership dan komunikasi terhadap
kinerja  pegawai.  Teknik  analisis  data
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menggunakan SEM dengan bantuan software
AMOS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis model struktural berhubungan dengan
evaluasi terhadap parameter yang menunjukkan
hubungan kausal atau pengaruh satu variabel laten
terhadap variabel laten lainnya. Berikut ini
disajikan gambar parameter estimasi standardized
loading factor model struktural. Model struktural
e-leadership dan komunikasi kerja terhadap kinerja
pegawai setelah dilakukan uji goodness of fit dapat
dikatakan fit yang dapat dilihat pada Gambar 1
Model Struktural Pengaruh E-leadership dan
Komunikasi kerja terhadap Kinerja pegawai
sebagai berikut.

GAMBAR 1
MODEL STRUKTURAL PENGARUH E-
LEADERSHIP DAN KOMUNIKASI KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAIL.
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui nilai
estimasi parameter pada masing-masing variabel
yang disajikan Tabel 1. Model Struktural Pengaruh

E-leadership dan Komunikasi
Kinerja pegawai berikut.
TABEL 1
MODEL STRUKTURAL PENGARUH E-
LEADERSHIP DAN KOMUNIKASI KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI

Estimate

kerja terhadap

S.E. CR. P R’
RW SRW
KinerjaPegawai <--- E-L 342 609 079 4314
KinerjaPegawai <--- KomunikasiKerja 166 294 079 2103 036 798
E-Leadership <>  KomunikasiKerja  9.985 953 990 10.085
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
Hasil uji kebermaknaan terhadap estimasi

koefisien jalur pada model setelah trimming bahwa
e-leadership terhadap kinerja pegawai dan
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hubungan antara e-leadership dan komunikasi
kerja signifikan pada tingkat kesalahan 5% atau
nilai P-value memiliki nilai < 0,05. Sementara
komunikasi kerja terhadap Kinerja pegawai
memiliki nilai P sebesar 0,036.
Hasil dari pengolahan IBM SPSS AMOS versi 26.0
for Windows vyang terdapat dapat Tabel 1
menunjukkan bahwa didapatkan nilai C.R sebesar
10.085. Nilai tersebut > t-tabel 1,65, ini berarti
hubungan antara variabel e-leadership dan
komunikasi kerja terhadap Kkinerja pegawai
dianggap benar. Nilai probabilitas output pada
Tabel 4.30 menunjukan tanda (***), dengan
demikian terdapat pengaruh secara simultan antara
e-leadership dan komunikasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Terdapat nilai C.R 10.085 dengan
probabilitas sebesar *** sehingga HO ditolak,
dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel
e-leadership dan komunikasi kerja terhadap kinerja
pegawai.
Pada output pengolahan data IBM SPSS AMOS
versi 26 for Windows terdapat beberapa matriks
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara faktor-faktor pembentuk suatu variabel laten
maupun hubungannya dengan faktor-faktor pada
variabel laten lainnya. Berikut Tabel 2 Implied (for
all variables) Correlations Matrix  yang
menunjukkan sebuah estimasi atau perkiraan
matriks korelasi populasi dari semua variabel yang
terdapat dalam model penelitian.
TABEL 2
IMPLIED (FOR ALL VARIABEL)
CORRELATIONS MATRIX
Pengaruh Variabel E-leadership X1

dan Komunikasi kerja Xz terhadap Score
Kinerja pegawai Y
Y1 Quantity of
Work 673
Y2 Quality of
Work 733
Y3 Job
X1. Envision Knowledge 762
-ENVISI Y4 Creativeness 152
Y5 Cooperation .764
Y6 Dependability 761
Y7 Initiative .760
Y8 Personal
Qualities 142
X1. Engagement \\/(V%)eruantlty of 671
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Pengaruh Variabel E-leadership X1

Pengaruh Variabel E-leadership X1

dan Komunikasi kerja Xz terhadap Score dan Komunikasi kerja Xz terhadap Score
Kinerja pegawai Y Kinerja pegawai Y
Y2 Quality of 730 Y5 Cooperation 762
Work ' Y6 Dependability .759
Y3 Job 759 Y7 Initiative .758
Knowledge ' Y8 Personal 739
Y4 Creativeness .749 Qualities '
Y5 Cooperation 761 Y1 Quantity of 677
Y6 Dependability .758 Work '
Y7 Initiative 758 Y2 Quality of 736
Y8 Personal 739 Work '
Qualities ' Y3 Job 765
Y1 Quantity of 712 X2. Upward Knowledge '
Work ' Communication Y4 Creativeness .755
Y2 Quality of 775 Y5 Cooperation .768
Work ' Y6 Dependability .765
Y3 Job 806 Y7 Initiative .764
X1. Energize Knowledge ' Y8 Personal 745
' Y4 Creativeness 795 Qualities '
Y5 Cooperation .808 Y1 Quantity of 669
Y6 Dependability .805 Work '
Y7 Initiative .804 Y2 Quality of 798
Y8 Personal 784 Work '
Qualities ' Y3 Job 757
Y1 Quantity of 675 X2. Downward Knowledge '
Work ' Communication Y4 Creativeness 747
Y2 Quality of 734 Y5 Cooperation .759
Work ' Y6 Dependability .756
Y3 Job 764 Y7 Initiative .756
Knowledge ' Y8 Personal
X1. Empower Y4 Creativeness 753 Qualities 137
Y5 Cooperation .766 Y1 Quantity of 699
Y6 Dependability .763 Work '
Y7 Initiative 762 Y2 Quality of 760
Y8 Personal 743 Work '
Qualities ' Y3 Job 791
Y1 Quantity of 695 X2. Lateral Knowledge '
Work ' Communication Y4 Creativeness .780
Y2 Quality of 756 Y5 Cooperation 793
Work ' Y6 Dependability .790
Y3 Job 786 Y7 Initiative .789
. Knowledge ' Y8 Personal
X1.Execution Y4 Creativeness 775 Qualities 170
Y5 Cooperation 188 Nilai pada Tabel 33 Implied (For All Variable)
\\:S P?Pe”_dab'“ty ';82 Correlations Matrix diperoleh dari hasil perkalian
v8 Pnélt,'sitr']\;el 78 standardized loading factor setiap dimensi variabel
Qualities 765 e-leadership dan komunikasi kerja dengan
Y1 Quantity of 671 standardized loading factor pengaruh e-leadership
Work ' dan komunikasi kerja terhadap kinerja pegawai,
_ Y2 Quality of 730 dikalikan lagi dengan nilai standardized loading
X1. Elastic Work factor setiap dimensi variabel kinerja pegawai.
Y3 Job 759 Nilai ini i . . .
Knowledge . ilai ini juga dapat dilihat pada implied (for all
Y4 Creativeness 749 variables) correlations matrix pada output
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pengolahan data IBM SPSS AMOS versi 26.0 for
Windows yang juga tertera pada bagian lampiran.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
dimensi consumer belief memiliki pengaruh yang
paling besar dalam pembentukan dimensi energize
pada variabel kinerja pegawai dengan nilai SRW
sebesar 0,808. Hasil ini sejalan dengan nilai SRW.
Hasil Pengujian Estimasi Measurement Model
yang menunjukkan bahwa pada variabel e-
leadership nilai SRW terbesar dimiliki oleh
dimensi energize sebesar 0,945. Sementara
dimensi  upward communication  memiliki
pengaruh yang rendah dalam pembentukan
dimensi quantity of work pada variabel kinerja
pegawai sebesar 0,669.

Berdasarkan hasil penelitian yang bersifat empiris
yaitu pengaruh e-leadership dan komunikasi kerja
terhadap Kkinerja pegawai. Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh e-leadership dan komunikasi
kerja. Adapun didapatkan nilai C.R sebesar 10.085.
Nilai tersebut > t-tabel 1,65, ini berarti adanya
hubungan antara variabel e-leadership dan
komunikasi kerja terhadap Kinerja pegawali,
sehingga HO ditolak, dengan kata lain terdapat
pengaruh antara variabel e-leadership dan
komunikasi kerja terhadap Kinerja pegawai.
Adapun besaran pengaruh e-leadership dan
komunikasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar
0,953 yang terlihat dari output standardized total
effect terlampir.

Penelitian yang dilakukan oleh Wolor et al., (2020)
menunjukan e-leadership berpengaruh positif
langsung terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian tersebut memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Avolio di mana e-leadership
merupakan kombinasi dari konteks kepemimpinan
dan  teknologi yang  berkontribusi  dan
mengoptimalkan kinerja karyawan (Avolio, Kahali,
& Dodge, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh
Rachman Putra et al., (2013) menunjukan
komunikasi kerja dan integritas berpengaruh
signifikan secara parsial dan simultan terhadap
kinerja pegawai.

Bangun (2012:367) dalam Indah Mariani &
Sariyathi (2017:3547) menyatakan komunikasi
sangat penting dilakukan dalam organisasi, karena
menyangkut penyampaian pesan antar individu
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dalam kelompok tentang pekerjaan dalam
organisasi. Kesalahan dalam penyampaian pesan
dapat mengakibatkan kesalahan dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga hasil pekerjaan
juga kurang baik yang pada akhirnya kinerja yang
dihasilkan kurang maksimal. Menurut Susanto dan
Hastin (2013), menyatakan bahwa komunikasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Hastuti dkk. (2013) menyatakan bahwa
komunikasi  berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Penelitian Wardhani dkk. (2018),
menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa e-
leadership dan komunikasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi e-leadership dan komunikasi
kerja secara bersama sama, maka semakin tinggi
juga Kkinerja pegawai Universitas Pendidikan
Indonesia.

Saran

Hasil penelitian menyatakan bahwa e-leadership
dan komunikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai, dengan demikian penulis
merekomendasikan perusahaan terus
meningkatkan e-leadership dan meningkatkan
komunikasi kerja dengan meningkatkatkan
partisipasi pegawai dalam pekerjaan dan menjaga,
mengawasi dan meningkatkan komunikasi kerja
pegawai agar perusahaan dapat mewujudkan
tujuan perusahaan
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